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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kinerja Pegawai terhadap Kepuasan 
Masyarakat di Kecamatan Solokan Jeruk. Rancangan penelitian yang dilakukan yaitu metode 
kuantitatif berdasarkan survey terhadap Masyarakat di Kecamatan Solokan Jeruk. Populasi 
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan solokan jeruk sebanyak 78. Sampel penelitian ini 
adalah 78 masyarakat yang melakukan pelayanan di Kecamatan Solokan Jeruk. Desain penelitian 
yang ditentukan yaitu variabel X kinerja pegawai dan variabel Y kepuasan masyarakat. hasil 
penelitian menunjukan koefisien determinasi sebesar 0,788, yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 78,8%, sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang lain sebesar 21,2%. Yang artinya kinerja pegawai berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan masyarakat di Kecamatan Solokan Jeruk. 

Kata Kunci:  Kinerja Pegawai, Kepuasan Masyarakat. 

PENDAHULUAN 
Pemerintahan merupakan 

instansi penting yang berperan untuk 
mengelola segala bentuk kepentingan 
masyarakat terhadap Negara. Oleh 
karena itu, untuk membentuk 
pemerintahan yang baik diperlukan 
sebuah tatanan pemerintahan yang 
berkualitas. Nawawi, M. (2019) 
menyebutkan bahwa pelaksanaan tugas 
setiap aparat pemerintahan harus 
memiliki partisipasi yang baik terhadap 
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masyarakat untuk membentuk 
hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat sebagai kontribusi. Upaya 
untuk mengefektifkan hubungan 
masyarakat terhadap pemerintahan 
dibentuk sebuah kebijakan atau aturan 
terkait pemerintahan daerah. 
Pemerintahan daerah disusun 
berdasarkan kebutuhan setiap 
daerahnya masing-masing. Aturan jelas 
yang dituangkan dalam undang-undang 
No. 6 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
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Daerah atau Desa (Hariri, A. 2020). 
Kebijakan tersebut bertujuan untuk 
membentuk pemerintahan daerah atau 
desa secara otonom. Pemerintah daerah 
atau desa dapat mengatur dan mengelola 
setiap kebutuhan sesuai dengan 
daerahnya. Tata kelola yang dilakukan 
pemerintahan desa yang baik yaitu 
diberikannya sebuah pelayanan yang 
baik terhadap segala bentuk kebutuhan 
masyarakat (Ali, K. & Saputra, A. 2020).  

Pemerintah daerah mempunyai 
wewenang untuk memberikan dan 
memenuhi segala bentuk pelayanan 
terhadap masyarakat dengan prinsip 
kebutuhan masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat menjadi prioritas utama 
dalam pelayanan pemerintahan, baik 
pemerintah daerah maupun 
pemerintahan pusat (Muliawaty, L. & 
Hendryawan, S. 2020). Pelayanan 
tersebut akan berjalan baik jika 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 
etika pelayanan oleh pemerintahan. 
Prinsip-prinsip etika pelayanan publik 
oleh pemerintahan berdasarkan 
pendapat The Liang Gie (dalam Bisri, 
M.H. & Asmoro, B.T. 2019) memerinci 
prinsip tersebut adalah Jujur, Integritas, 
Memegang Janji, Setia, loyal, dan taat 
kewajiban, Adil, Perhatian, Hormat, 
Demokratis, dann Keunggulan Kinerja. 
Prinsip tersebut akan berjalan 
berdasarkan kualitas pegawai yang ada 
pada pemerintahan daerah.  

Andrian, A.D. et al (2022) 
menyebutkan bahwa Pegawai 
merupakan unsur utama dalam sebuah 
organisasi atau dalam hal ini adalah 
pemerintahan. Pemerintahan daerah 
atau pusat tentu memerlukan pegawai 
yang berkualitas untuk membentuk 
pemerintahan yang baik dan diharapkan 
oleh masyarakat. Maju atau tidaknya 
suatu organisasi atau pemerintahan 
merupakan peran dari pegawai itu 
sendiri (Mantiri, J. 2019).  Pegawai yang 
baik akan membangun pemerintahan 
yang baik pula, begitupun sebaliknya 
apabila kualitas pegawai kurang baik 

maka akan membangun pemerintahan 
yang kurang baik. Oleh karena itu, peran 
pegawai sangat penting dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan (Huzain, H. 
2021). Pemerintahan daerah tentu 
memerlukan pegawai yang berkualitas 
untuk menjadikan pemerintahan daerah 
yang baik. Salah satu langkah untuk 
membentuk pegawai yaitu dengan 
adanya sebuah kebijakan-kebijakan 
dalam pelaksanaan kinerja disuatu 
pemerintahan daerah. Kebijakan yang 
ditentukan akan mempengaruhi kualitas 
pegawai. Salah satu kebijakan yang 
ditentukan untuk membentuk kualitas 
pegawai yaitu Standar Pelayanan 
menurut Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 2009 (Hairat, N. & Suyuti, M.G. 
2020), Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan daerah atau 
desa (Ali, K. & Saputra, A. 2020). 
Peraturan tersebut bertujuan untuk 
membentuk kinerja pegawai disuatu 
pemerintahan, sehingga akan 
menghasilkan pegawai yang faham akan 
kinerja yang dilaksanakan.  

Kualitas pegawai disuatu 
pemerintahan daerah akan berpengaruh 
terhadap respon masyarakat. Respon 
masyarakat sangat penting untuk 
menentukan kualitas pegawai disuatu 
pemerintahan. Parubang, D. & Yusuf, M.A. 
(2021) menyebutkan bahwa kinerja 
pemerintahan yang baik akan 
menghasilkan respon masyarakat yang 
baik, sebaliknya jika kinerja 
pemerintahan buruk maka akan 
menghasilkan respon masyarakat yang 
buruk. Penentuan kualitas pegawai 
disuatu pemerintahan dapat dirasakan 
oleh khalayak umum. 

Permasalahan yang ada 
dilapangan saat ini, masih banyak respon 
masyarakat yang kurang memuaskan 
terhadap kinerja pegawai atau pegawai 
yang dimiliki oleh suatu pemerintahan 
daerah. Beragam permasalahan yang 
masih teridentifikasi dan berpengaruh 
terhadap kepuasan masyarakat. Fauzi, A. 
(2019) menyebutkan hal-hal yang sering 
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menjadi permasalahan dalam 
pemerintahan yaitu kualitas kerja 
pegawai yang masih rendah, kuantitas 
yang masih rendah, dan waktu 
penyelesaian tugas yang masih tidak 
sesuai. Kinerja pegawai pada 
pemerintahan menunjukkan kualitas 
pada pegawainya. Susanto, J. & 
Anggraini, Z. (2019) memaparkan 
permasalahan lain yang muncul terkait 
pelayanan public yang dilakukan oleh 
pemerintahan, seperti masalah 
kedisiplinan pegawai, masih kurang 
tepatnya dalam waktu pelaksanaan, 
masalah pembiayaan atau jaminan, dan 
masih adanya diskriminasi dalam 
pelayanan atau membeda-bedakan 
dalam melakukan pelayanan public. 
Pasalnya bahwa kualitas pegawai yang 
dimiliki oleh instansi pemerintahan 
sangat penting untuk menciptakan 
pemerintahan yang baik. Pegawai akan 
menentukan tingkat kepuasan pada 
masyarakat. 

Kecamatan Solokan Jeruk 
merupakan lokasi yang menjadi tempat 
penelitian. Ditentukannya lokasi di 
Kecamatan Solokan Jeruk yaitu 
berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan. Pada hasil observasi 
dihasilkan bahwa masih terdapat 
beberapa kendala atau masalah yang 
perlu diperhatikan. Masalah yang ada 
pada Kecamatan Solokan Jeruk sejalan 
dengan permasalahan pada hasil 
penelitian terdahulu dipemerintahan 
lainnya, seperti kualitas kerja pegawai 
yang masih rendah. Hal tersebut ditandai 
dengan kurangnya efektifitas dan 
produktifitas kerja yang dihaslkan oleh 
pegawai. Masalah lain yang masih 
terdapat pada Kecamatan Solokan Jeruk 
yaitu terkait kedisiplinan pegawai, 
seperti waktu pelaksanaan, pelayanan 
public, dan masih ada pilah-pilah dalam 
hal pelayanan. Hal tersebut menjadi 
dasar pada penelitian ini dilakukan 
ditempat Kecamatan Solokan Jeruk. 
Adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
membantu solusi yang bisa 

dikembangkan untuk menciptakan 
pemerintahan yang baik dengan 
kepuasan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan permasalahan 
diatas bahwa kualitas pegawai 
merupakan modal penting untuk 
membentuk pemerintahan yang 
akuntabel atau bertanggung jawab atas 
segala bentuk pelayanan yang diberikan. 
Salah satu kualitas pegawai disuatu 
pemerintahan dapat dilihat terhadap 
pengelolaan administrasi 
pemerintahannya, seperti pengelolaan 
dana desa dan pemanfaatan teknologi 
informasi (Lubis, A. 2020). Perilaku 
pegawai dapat menjadi tolak ukur 
adanya kualitas pegawai di 
pemerintahan daerah atau desa 
(Harahap, F.B. et al 2020). Kualitas 
pegawai tidak hanya dilihat dari 
kreativitasnya terhadap pengelolaan 
administrasi, melainkan dapat dilihat 
dari cara responsif atau perilaku saat 
bekerja.  

Menurut teori Wiley (dalam 
Pratama, S. 2019) bahwa pegawai 
merupakan pilar utama sekaligus 
penggerak organisasi dalam 
mewujudkan visi, misi, dan tujuan 
organisasi. Teori tersebut menunjukkan 
bahwa pentingnya peran kinerja 
pegawai dalam suatu pemerintahan 
dalam mewujudkan tujuan. Dalam 
mencapai suatu tujuan tentu 
berhubungan dengan kualitas pegawai. 
Kualitas pegawai merupakan keandalan 
kinerja yang dilakukan disuatu 
organisasi atau pemerintahan (Azlan, M. 
et al 2019). Keandalan kinerja pegawai 
menjadi salah satu tolak ukur terkait 
kualitas pegawai di dalam pemerintahan. 
Pemerintah mempunyai kewajiban 
untuk meningkatkan kualitas pegawai 
yang dimiliki untuk membentuk 
pemerintahan yang baik. Dalam 
menciptakan pegawai yang berkualitas, 
pemerintah perlu mengembangkan 
pegawai dengan kompetensi yang 
relevan.  
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Hendri, M. & Erinos, N.R. (2020) 
menyebutkan bahwa pegawai 
merupakan elemen yang sangat penting 
dalam suatu instansi, oleh karenanya 
diperlukan pembinaan dan 
pengembangan pegawai untuk 
meningkatkan kualitas pegawai. Lebih 
lanjut dalam artikelnya yang mengutip 
pendapat Widodo bahwa kualitas 
pegawai merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh pegawai untuk 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya untuk menciptakan 
hasil kerja yang positif. Pengaruh 
pegawai terhadap kinerja pemerintahan 
sangat besar. Puluala, M.G. (2020) 
menyebutkan bahwa Pegawai akan 
berpengaruh terhadap kinerja 
pemerintahan yang menghasilkan 
kinerja baik atau buruk.  

Kualitas pegawai dapat dilihat 
dari kinerja pegawai yang ada 
dilapangan. Kualitas pegawai yang baik 
tentu akan mempunyai kelebihan dan 
tanggung jawab dalam kinerja, seperti 
mempunyai 
perencanaan/pengorganisasian yang 
baik, pengetahuan yang matang, 
kemampuan bekerja, dan semangat kerja 
yang baik (Launtu, A. 2021). Menentukan 
kualitas pegawai tidak hanya dapat 
dilihat dari kinerja pegawai, melainkan 
respon masyarakat umum yang dapat 
merasakan hasil kinerja disuatu 
pemerintahan. Hilda, A.M. & Elly, M.J. 
(2019) menyebutkan bahwa kualitas 
pegawai dapat diketahui mengenai 
tingkat pengetahuan (knowledge) atau 
ilmu yang dimiliki oleh pegawai untuk 
mencapai tujuan, keterampilan (skill) 
atau kemampuan yang dimiliki secara 
inovatif dan efektif, serta kemampuan 
(abilities) atai sikap untuk mengerjakan 
tanggungjawab. Oleh karena itu, kualitas 
pegawai yang dimiliki akan menentukan 
kualitas suatu instansi. Kualitas pegawai 
yang tinggi dapat berpengaruh terhadap 
kinerja pemerintahan (Puluala, M.G. 
2021). 

Masyarakat merupakan subjek 
penting dalam mengetahui ketercapaian 
suatu kualitas pegawai. Agustana, P. 
(2020) menyebutkan bahwa masyarakat 
sebagai pelaksana program 
pemerintahan yang direncanakan dan 
diarahkan oleh pemerintah. Penentuan 
suatu kualitas pada pemerintahan tidak 
terlepas dari peran masyarakat. Peran 
masyarakat menjadi salah satu tolak 
ukur terhadap kualitas kinerja pegawai 
dalam pemerintahan. Peran masyarakat 
menjadi data penting untuk mengetahui 
kualitas pemerintahan (Herdiana, D. 
2019). Kualitas sumber daya 
pemerintahan menjadi sangat 
berhubungan terhadap respon yang 
diberikan masyarakat. Respon 
masyarakat akan membantu evaluasi 
dan peningkatan terkait kualitas pegawai 
dalam pemerintahan, sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap kinerja pemerintahan 
(Kuswandi, I. et al 2020).  

Kepuasan masyarakat terhadap 
pegawai dalam pemerintahan menjadi 
poin utama untuk meningkatkan kualitas 
pemerintahan. Kepuasan masyarakat 
terjadi akibat kinerja aparat desa atau 
pegawai pada pemerintahan daerah 
dilaksanakan sesuai dengan kualitas 
(Mallu, Z.H. et al 2022). Kepuasan 
masyarakat juga terjadi dikarenakan 
kinerja pegawai pada pemerintahan 
yang bertugas secara efektif dan 
bertanggung jawab (Rochani, G.Y. et al 
2020). Pelayanan public yang diberikan 
dengan baik, penuh tanggung jawab, dan 
efektif akan berpengaruh terhadap 
kepuasan masyarakatnya. Nura, I. & 
Ediwijoyo, S.P. (2020) menyebutkan 
bahwa indeks kepuasan masyarakat 
tergantung bagaimana pelayanan yang 
didapatkan. Oleh karena itu, kepuasan 
masyarakat terhadap kinerja pegawai 
pada pemerintahan sangat 
berkesinambungan satu dengan yang 
lain.  
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Pengaruh Kinerja Pegawai 
terhadap Kepuasan Masyarakat di 
Kecamatan Solokan Jeruk 

Kinerja pegawai pada 
pemerintahan akan berpengaruh 
terhadap respon masyarakat di suatu 
daerah. Respon masyarakat akan 
beragam sesuai dengan kinerja pegawai 
yang diberikan. Kepuasan masyarakat 
merupakan salah satu indikator 
penentuan dalam pengaruh kinerja dari 
pegawai pada pemerintahan (Yuniara, R. 
et al 2021). Kepuasan masyarakat 
dipengaruhi oleh kinerja pegawai pada 
pemerintahan. Kualitas kinerja pegawai 
dengan kepuasan masyarakat saling 
berpengaruh (Handayani, L. & Suryani, N. 
2019). Dari hasil penelitian Rinto 
Alexandro, Tonich Uda, Fendy Hariatama 
H, Uci Lestari, dapat disimpulkan bahwa 
variabel “Karyawan Kinerja (Y) 
berpengaruh positif terhadap variabel 
“Konsumen Kepuasan" (X) dimana dalam 
uji regresi linier sederhana ditemukan 
bahwa setiap penambahan satuan 
Variabel Kinerja Karyawan akan 
meningkatkan kepuasan. Konsumen 
sebesar 0,441 atau 44,1%, dan uji t 
menunjukkan pengaruh dari kinerja 
karyawan terhadap kepuasan pelanggan 
di Hotel Setia Puruk Cahu Murung Raya 
sangat signifikan dimana nilai 
signifikansinya adalah 0,001 yang mana 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka 
pengaruh karyawan kinerja juga 
tergolong tinggi terhadap kepuasan 
konsumen yaitu berimbang menjadi 
0,614 atau 61,4%. Berdasarkan 
pemaparan diatas Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 

H0:  Tidak Ada Pengaruh Kinerja 
Pegawai Terhadap 
Kepuasan Masyarakat Di 
Kecamatan Solokan Jeruk 

H1: Ada Pengaruh Pengaruh 
Kinerja Pegawai Terhadap 
Kepuasan Masyarakat Di 
Kecamatan Solokan Jeruk 

 
 

Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
Gambar 1  

 
Kerangka Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan data primer. 
Dalam mengumpulkan data ini, peneliti 
membuat dan melakukan penyebaran 
kuesioner. Sehingga tujuan peneliti 
mendapatkan informasi menjadi jelas 
dan dapat memenuhi kebutuhan 
penelitian ini. pegawai pada 
pemerintahan. Populasi penelitian ini 
adalah masyarakat Kecamatan solokan 
jeruk sebanyak 78. Sampel penelitian 
adalah bagian dari jumlah karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2017). Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik sampel sampling 
insidental yaitu teknik penentuan 
sampel berdasar pada siapapun yang 
secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dan cocok untuk dijadikan 
sebagai sampel. Sampel penelitian ini 
adalah 78 orang yang melakukan 
pelayanan di Kecamatan solokan jeruk. 
Desain penelitian yang ditentukan yaitu 
memiliki variabel yang saling 
berpengaruh, yaitu variabel kinerja 
pegawai dan variabel kepuasan 
masyarakat. Variabel tersebut akan 
dipastikan hasil validitas dan keabsahan 
berdasarkan hasil instrument penelitian, 
pendapat masyarakat, serta hasil kinerja 
pegawai atau pegawai pada 
pemerintahan. 

Pengukuran kinerja pegawai 
pada pemerintahan harus memiliki 
indikator ketercapaian. Indikator kinerja 
pegawai yang ditentukan yaitu mengacu 
pada Taman, 2017 (dalam Aldino, H.P. & 
Septiano, R. 2021) yang dinilai berhasil 

Kepuasan 
Masyarakat 

(X) 

Kinerja 
Pegawai 

(Y) 
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dalam melaksanakan penelitian, 
indikator tersebut yaitu: 1) Kemampuan 
Pengetahuan, kemampuan pengetahuan 
menjadi dasar bagi aparat atau pegawai 
pada pemerintahan dalam melaksanakan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Pengetahuan yang dituju yaitu 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
kinerja kepemerintahan. 2) 
Keterampilan pegawai, keterampilan 
aparatur atau pegawai menjadi hal yang 
dibutuhkan oleh instansi pemerintahan. 
Hal tersebut berdasarkan kualitas 
kepegawaian yang harus terampil dan 
berinovasi dalam bekerja. 3) Sikap 
pegawai, Sikap merupakan tindakan 
yang dapat dilihat dan dirasakan secara 
langsung oleh masyarakat sebagai 
penerima layanan. Sikap pegawai 
menjadi hal penting dalam 
melaksanakan segala program 
pemerintahan terhadap masyarakat. 
Sikap yang dapat dilakukan bagi pegawai 
yaitu ramah-tamah, responsif, 
demokrasi, adil, dan bertanggung jawab. 

Pengukuran kepuasan 
masyarakat terhadap kinerja aparatur 
atau pegawai pada pemerintahan yaitu 
mengacu pada hasil penelitian dari 
(Alfionita, M. & Gunawan, I. 2020) yang 
diadaptasi sesuai kebutuhan. Indikator 
untuk mengukur kepuasan masyarakat 
terdapat 10 butir indikator, yaitu: 1) 
Prosedur pelayanan yang jelas dan 
terarah, 2) Kedisiplinan Petugas atau 
pegawai pada pemerintahan, 3) 
Tanggung jawab pegawai, 4) 
kemampuan pegawai yang 
berpengetahuan dan faham atas tupoksi 
kinerja, 5) Kecepatan pelayanan 
pegawai, 6) Keadilan pelayanan yang 
diberikan oleh aparatur pemerintahan 
terhadap masyarakat, 7) kesopanan dan 
keramahan pegawai, 8) kenyamanan 
lingkungan yang dirasakan masyarakat 
umum, 9) keamanan masyarakat saat 
menerima pelayanan, dan 10) kepastian 
pelayanan yang diberikan.  

Data yang dikumpulkan 
menggunakan kuesioner angket yang 

disebar kepada subjek penelitian. 
Kuesioner merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur setiap 
variabel pada penelitian untuk mencapai 
hipotesis (Dewi, S.K. & Sudaryanto, A. 
2020). Kuesioner yang disebar memiliki 
jawaban responden dengan hasil data 
Skala Likert dari rentang “Sangat Tidak 
Setuju” hingga “Sangat Setuju” dari 
respon masyarakat dan kinerja pegawai 
atau pegawai pada pemerintahan di 
Kecamatan Solokan Jeruk. Hasil data 
yang diperolah akan diolah secara 
statistik dengan analisa berdasarkan 
variabel (Y) yaitu Kinerja Pegawai dan 
variabel (X) yaitu kepuasan masyarakat. 
Hasil analisis akan diuji berdasarkan Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji 
Regresi Linier Sederhana. Dalam 
pengujian hipotesis dilakukan dengan 3 
metode yaitu Uji Parsial (T-test), 
Koefisien determinasi (acdjust R2), dan 
Uji Simultan (F-Test). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi responden 
menggambarkan tentang karakteristik 
responden. Berdasarkan jenis kelamin 
responden laki-laki mendominasi 
sebanyak 71% dibandingkan perempuan 
29%. Berdasarkan umur mendominasi 
sebanyak 46% (51-60). Sedangkan 
berdasarkan kategori lama bekerja 
didominasi oleh pegawai bekerja diatas 
10 tahun (71%). 

Uji Validitas Instrumen Kriteria 
pengujian validitas adalah apabila nilai r 
hitung > nilai r tabel maka item-item 
pernyataan atau indikator penelitian 
dinilai valid, jika nilai r hitung < nilai r 
tabel maka item-item pernyataan tidak 
valid.  
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kinerja 
Pegawai 

Item rs thitung t0,05;78 Keputusan 
1 0,842 13,630 1,991 VALID 
2 0,818 12,382 1,991 VALID 
3 0,760 10,201 1,991 VALID 
4 0,771 10,559 1,991 VALID 
5 0,677 8,024 1,991 VALID 
6 0,712 8,848 1,991 VALID 

Sumber: Olahan Data, 2023 
 
Berdasarkan Tabel 1, maka 

dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan 
untuk variabel Kinerja Pegawai memiliki 
status valid, karena nilai rhitung 
(Corrected Item-Total Correlation) > 
rtabel sebesar 1,991. 

 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kepuasan 

Masyarakat 
Item rs thitung t0,05;78 Keputusan 
1 0,567 6,003 1,991 VALID 
2 0,855 14,388 1,991 VALID 
3 0,783 10,966 1,991 VALID 
4 0,649 7,436 1,991 VALID 
5 0,729 9,272 1,991 VALID 
6 0,707 8,705 1,991 VALID 
7 0,819 12,453 1,991 VALID 
8 0,885 16,548 1,991 VALID 
9 0,808 11,947 1,991 VALID 
10 0,783 10,957 1,991 VALID 

Sumber: Olahan Data, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 2, maka 
dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan 
untuk variabel Kepuasan Masyarakat 
memiliki status valid, karena nilai 
rhitung (Corrected Item-Total 
Correlation) > rtabel sebesar 1,991. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Butir Variabel 
r 

alpha 
r kritis Kriteria 

1 
Kinerja 

Pegawai (X) 
0,856 0,600 Reliabel  

2 

Kepuasan 

Masyarakat 

(Y) 

0,918 0,600 Reliabel  

Sumber: Olahan Data, 2023 
 
Dari hasil pengujian reliabilitas 

di atas diketahui bahwa semua variabel 
penelitian memiliki nilai cronbach’s 
alpha > 0,6. Maka dapat disimpulkan 
bahwa vairabel-variabel penelitian ini 
reliabel/handal sebagai alat pengumpul 
data pada penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 4. Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 
Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B Beta     

1 (Constant) 4.012 1.994  2.011 .048 

  Kinerja 

Pegawai 

1.396 .083 .888 16.826 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat 

Sumber: Olahan Data, 2023
 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan bahwa variabel Kinerja 
Pegawai memiliki nilai t hitungnya 
sebesar 16.826 > 1.991 t tabel dan nilai 
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kinerja 
Pegawai (X) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan 
Masyarakat. 

 

 
Tabel 5. Uji Determinis (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .888a 0.788 0.786 2.808 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai 
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b. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat 

Sumber: Olahan Data, 2023
 
Hasil dari penguadratan R 

Square dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,788, yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah 78,8%, 
sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 
lain sebesar 21,2%. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima 
bahwa Kinerja Pegawai berpengaruh 
terhadap Kepuasan Masyarakat di 
Kecamatan Solokan Jeruk. Hal tersebut 
diketahui berdasarkan hasil analisis 
regresi linear sederhana yang 
menunjukan nilai t hitungnya sebesar 
16.826 > 1.991 t tabel dan nilai signifikan 
yaitu 0,000 < 0,05. maka H0 ditolak yang 
berarti bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan Kinerja Pegawai terhadap 
Kepuasan Masyarakat di Kecamatan 
Solokan Jeruk. 

Penelitian ini sejalan dengan 
Rochani et. al (2020) dengan hasil 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dan positif efektivitas kinerja 
terhadap kepuasan publik. Handayani & 
Suryani (2019) bahwa ada pengaruh 
langsung antara kinerja pegawai 
terhadap kepuasan masyarakat pada 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah Kinerja Pegawai berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Masyarakat di Kecamatan Solokan Jeruk. 
Kinerja pegawai Kecamatan Solokan 
Jeruk dalam melakukan pelayanan sudah 
cukup bagus, kenapa bisa dikatakan 
demikian karena bisa dilihat dari 
kuesioner bahwa lebih banyak 
masyarakat yang suka akan kinerja 
pelayanan yang diberikan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan kepada 
masyarakat. Kepuasan masyarakat 
dengan pelayanan pegawai Kecamatan 

Solokan Jeruk bisa dibilang cukup puas 
dengan pelayanan yang diberikan, 
karena kepuasan masyarakat 
bergantung dengan kinerja pegawai, dan 
bisa dilihat bahwa kinerja pegawai 
Kecamatan Solokan Jeruk itu sudah 
cukup bagus. Kinerja peagawai yang ada 
di Kecamatan Solokan Jeruk cukup 
berpengaruh terhapad kepuasan 
masyarakat 

Berdasarkan kesimpulan 
penelitian diatas penulis mempunyai 
saran untuk Kecamatan Solokan Jeruk 
agar bisa lebih meningkatkan pelayanan 
yang ada untuk bisa membuat kesan 
kepuasan dari masyarakat atas 
pelayanan yang diberikan dan bisa 
memaksimalkannya lagi walaupun 
tingkat pelayanan yang sekarang sudah 
bagus alangkah baiknya untuk 
ditingkatkan lagi untuk mencapai 
tingakat pelayanan publik yang bisa 
menjadi contoh untuk instansi-instansi 
yang lain. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
menjadi referensi dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk lebih 
memperdalam penelitian selanjutnya. 
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